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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.



m =
- £
z :
:
3 =72 7 E
- C%x 5 . 3
B 5o 8 - =
g g TR = e c =
“.u v - an - o ™ - e
<] il -] = o = ] [
& B == m o - & £ s W
S £ 2 - =& s < s £
g 2 L o = Fg ‘ a8 E
C “ C K = £ 8 = £ € o
= & 2D = 273 g =& &
= B> & - £ E = T 5E
jan} Z - : -] Y W
L o L e g
= BSE 2 5 E 53
< 5 - - L= ~ % &
& Q 5 = a L £
EE ¢
> 2 = 2 %
. &
. ER
Z. &
2 g
M\MM Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) mO@O—: >@ ricult@ral Unive q.m:v\

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh Rarya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




*gd| izt bduny undodpb ¥NJUBC WBIDP Ul SINY PAIDY YNIN|ds NDIO UBIBDYRS YOAUDCIRAWBW UDP UDYHWNWNBUSLW BUDID|I T

‘dd| 4ofom BupA upbuiuaday] ubyibniaw yopi undiznbusd *q

‘yojosoLU N3oNs UPNDB[UI} NDID YiY ubsiinuad ‘upJodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l PAIDY ubsiinuad ‘ubiiduad ‘Ubyipipuad ubbuijuaday ynjun pbhupy undiznbuad ‘O

9
]
g
2
a
=
o
=
@
=
=
o
-
B
o
Q
=
9
5
Q
2
g
=
©
c
g
=
=
T
<]
g
<
<]
o
=
=
=
o
g
=l
]
Q
3
o
-
[a)
o
=
=3
=
=l
T
<]
=
o
Q
-
3
o
3
<
o
o
=
3
o
<]
3
=
=
=
o
o
3

ac
Q
o
Q
T
G
Q
9
3
o
=
3
e
=
=
Q.
Q
=]
Q
:
(=
3
o,
Q
3
Q

Ucapan Sclamat Datang

alaamu’alaikum Warahmatullaln Wabarakatuh,
imat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.

g terhorma,

ictor IPB

Zua dan Anggota Majelis Wali Amanat IPB

3 % ua dan Anggota Senat Akademik [PB

#ua dan Anggota Dewan Guru Besar IPB

ml Waktl Rektor, Dekan dan Pejabat di Lingkungan [PB
ncan-rekan Staf Pengajar, Alumni, Mahasiswa dan Karyawan

uarga dan hadirin yang saya muliakan,

dan syukur marilah kita ucapkan ke hadirat Allah SWT atas
\la rahmat dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada
semua, sehingga pada harti ini kita dapat menghadirt Acara
s1 [imiah Guru Besar Tetap Fakultas Teknologi Pertanian,
itut Pertanian Bogor.

(IHof ueluelid 4 ymnsu

am suasana yang baik ini perkenankan saya sebagai Guru
ar Tetap pada Fakultas Tcknologi Pertantan IPB, Institut
panian Bogor menyampaikan orasi ilmiah yang berjudul :
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Peran Teknologi Proses Agroindustri
dalam Pengembangan
Industri Hilir Kelapa Sawit

opik orasi ilmiah ini merupakan wujud perhatian dan

Jambangsih pemikiran saya kepada kemajuan pertanian di
1donesia, khususnya dalam hal pengembangan Industri Hilir
elapa Sawit (IHKS) nasional. Semoga kontribusi pemikiran
ang sederhana ini dapat membert manfaat dan pencerahan
%epada kita semua guna bersama-sama mengembangkan
@omoditas andalan ekspor nasional schingga menjadi beragam
iroduk unggulan dunia guna meningkatkan kesejahteraan
Znasyarakat di negeri yang kita cintai ini.
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Pendahuluan

ar Belakang

k tahun 2006 Indonesia sudah menjadi penghasil CPO

PKO terbesar di dunia. Pada tahun 2009, dengan produksi
7} dan PKO scbesar 204 juta ton dan volume ekspor
g:,:sar 14,3 juta ton Indonesia mcrupakan produsen dan

arortir minyak sawit terbesar di dunia. Perolehan devisa dari
"l pada tahun 2010 diperkirakan mencapai US$ 14 milyar
—DIN 2009). Salah satu upaya yang dapat dilakukan
;k meningkatkan perolehan devisa dan kclapa sawit
#ah melalui pengembangan Industri Hilir Kelapa Sawit
#K8), sehingga nilai tambah produk kelapa sawit Indonesia
élt dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk meningkatkan
& jahteraan masyarakat.

Eu_:cmbangan IHKS memegang pecranan penting dalam

&konomian nasional, khususnya untuk penyedia kebutuhan
sk masyarakat dan bahan baku industri, penghasil devisa,
ptaan lapangan kerja, peningkatan nilai tambah kelapa
t, dan peningkatan ketahanan pangan dan encrgi nasional.
;egi pengembangan IHKS berdasarkan pemikiran penulis
jikan pada Gambar 1,

ipa sawit, mecrupakan salah satu komoditas andalan
Zor nasional. Menurut proyeksi KADIN Indonesia (2009),
rimaan devisa tahun 2010-2014 dari komoditas CPO
0 capa1 US $80,9 milyar (80% dari keseluruhan komoditas
m ran andalan ekspor), yaitu CPO, teh, kopi, kakao, tuna dan

ang.

é“‘-mm:lluhnu IHES

2+ ini jumlah CPO yang diolah di dalam negeri baru mencapai
f Sebagian besar pengolahannya baru sampai pada produk

nihi tambahnya masih rendah, sementara sisanya sebesar
. dickspor dalam bentuk CPO (GAPKIL, 2009 dalam
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Ajisian

ementerian Perindustrian, 2010). Hal im menunjukkan
vahwa sebagian besar nilai tambah THKS dinikmati oleh
iegara-negara pengimpor yang mengolahnya menjadi produk
sang bernilai tambah lebih tinggi.

( Pasar Domestik dan Ekspor
l {Oleofood, Oleochemiral dan Bioenergy)
Foninghatan Devs ‘ * |'T.:nim'.; u——
| "'"'.'."'.5_...| IHKS —
il ool Myl b Navoral q[ Froacghilas Sda | midae® |
Faangan das | ssvyi Berhelanjutan ) ]
i LEFrT _-I_ Frre gl aae Ligargm bar o
-...,....- | b-h:ul baganins buil
] Pyrmgiis
[ - .- T _. 1 g Al " Sl
L B J I"I:I-\.:\.-huh e hn sy v - L
e, . i %

dengembangan IHES

t

EnltHgn fpmddiaeg 1
Freiags Ppevian g herehigy Peewidiae dae Pretanmi |

f

Grond Strategl Pengembangan [HKS
Pengembangan IHKS melalui pendekatan klaster untuk meningkatkan nifai tambah kelapa sawit dan
mendoronpg produk hilic kelapa sawit Indonesia menjadi beragam Produk Unggulan Dunia
.
e = = -
I Pl Sy H'l e B gersaagan BEIY "‘| I'l--h.-.u.l.llh.-_l-l'a-\-\l
I S by s L o L Fengern bangai odss
4 B 1w <= g e =t b e
[ T yang bl Frmbatgutai erbis
Fakus pacs pengem. . KrFingaran peepalaban ARl Vg PR Oduk 00 S Indoresta
bargen klaster 1HLS gt can mseniit laineya - Kelehnas: tesrarch = Prownsh £an Camnanye
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Gambar 1. Kerangka Strategi Pengembangan IHKS

Pengembangan industri hilir kelapa sawit merupakan upaya
yang strategis untuk meningkatkan nilai tambah komoditas
celapa sawit. Namun upaya untuk pengembangan tersebut
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ih menghadapi permasalahan yang mendasar terkait
ran masalah koordinasi/integrasi  hulu-hilir  industn
clapasawitan.

nasalahan pengembangan IHKS dari segi bahan baku

ah belum terintegrasinya industri pemasok dengan
dystri inti, terkait dan pendukungnya. Dari segi infrastruktur
:1asalahannya adalah belum memadainya infrastruktur
’]ukung IHKS seperti pelabuhan, akses jalan, sarana
sportasi, dan belum optimalnya pasokan bahan bakar. Dari
penguasaan teknologi permasalahannya adalah lemahnya
y , terbatasnya sumber dana pendukung
#iatan riset dan pengembangan teknologi IHKS, terbatasnya
flampuan di bidang engineering dan manufacturing dan
painya Ketergantungan terhadap teknologi impor. Dari segi
r permasalahan yang dihadapi diantaranya adalah adanya
panyc negatif terhadap kualitas produk yang mengandung
&) dan hambatan yang dikaitkan dengan masalah lingkungan
2P0, EU Directive, REDD, REACH).
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Pemerintah Indonesia tidak segera mengantisipasi hal
maka bisa jadi produk hilir kelapa sawit Indonesia sulit
cmbang dan kalah bersaing dengan produk hilir kelapa
it dari negara lain yang mengimpor CPO dari Indonesia.
ekalah yang akan menikmati mlai tambah terbesar dari

topa sawit Indonesia.

&ayapeningkatan nilai tambah kelapa sawit sudah semestinya
Tkukan. Penulis mencoba memperkirakan besaran manfaat

@2 akan diperoleh olch stakeholder dengan menggunakan

w:lisis Cost and Benefit, jika kelapa sawit tersebut diproses
Sh lanjut menjadi beragam produk THKS. Pada analisis
£skenarto penggunaan CPO untuk ekspor pada tahun 2010
2lah sebesar 45%, pada tahun 2011 5 sebesar 37,5%, dan pada
fun 2020 sebesar 30%. Hasil analisis besaran manfaat yang
zn diperoleh masing-masing stakeholder disajikan pada
Bel 1.
| 3|
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Tabel 1. Hasil Analisis Cos? and Benefit Pengembangan [HKS

(40609 ueiuelIad INIISUL) Gdi W e3dio yeH @

{Rp Milyar)

M Indusiri T s 2n
| PetaniPerusahann Perkehuman

i THA) 44021 b 432 K9 242
_3___I';_1h[|_1.. Kclapa Sawil ) 1 KK i 118,246
_" Pabrik PEO 3 hih 1 023 1.371
4 | Indusin Refinery Fraksinasi 414} J AR 11.023
.F | Inchastri Mimyak Coreng i ”‘EI,, EHIY T.423
| Inalaatr Baosdsesel i1 09E] {169 {3, 160)
L | Ineluser) MlargarmdShornening
__| CBR, dan lefud lainnya it i 27w
B | Incdustri Oleokimis L 67l 1236k
| Fanty Acld = 44y 14T iR
| Fany Aleohol I N ] S Y71

Liliserin | 1 454 | thal 1347
A Industri Surfakian/ Emuicgfer I
| Ssapohipa’ Soap noadle'sabun ! | 2l 1520 5040
10 | Tandan E.osony ! B4 LT (B
21 | Kernel Cinks | o] wam]  1ee
12 | Kermel Sheil | 374 Hitdld 1147
13 | Mesueap Filew 425 (2] LE] |
14| Permerintah 51955 HOST0| 115 %s8

Tl u 168,737 2601.232 | 366099 |

%Dengan demikian, melihat besarnya manfaat yang akan
=ltperoleh oleh stakeholder sudah seharusnya THKS
Ogdikembangkan di Indonesia. Sehingga visi pengembangan
ZTHKS menjadi pemasok oleofood, oleochemical dan bioenergi
E_:untuk pasar domestik dan ekspor dapat dicapai dan bahkan

cmenjadi produk unggulan dunia.
S

Ajisianl
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Potensi Kelapa Sawit Nasional

s Areal Perkebunan Kelapa Sawit

: areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada Tahun

) telah mencapai 7,5 juta Ha dengan rata-rata pertumbuhan
3o per tahun, Propinsi Riau merupakan daerah yang memiliki
= lahan kelapa sawit terluas di Indonesia, kemudian diikuti
arinsi Sumatera Utara, Kalimantan Tengah dan Sumatera
#tan. Pada tahun 2009 luas lahan kelapa sawit di Propinsi
. adalah 1,69 juta ha (22,7%), Sumatera Utara 1,05 juta ha
T3%), Kalimantan Tengah 871 nbu ha (11,8%) dan Sumatera
itan 708 ribu ha (9,3%). Pada Gambar 2 disajikan luas
Z| perkebunan kelapa sawit menurut Propinsi di Indonesia
21 tahun 2009.
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1bar 2, Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Menurut
Propinsi di Indonesia Tahun 2009 (Dircktorat
Jenderal Perkcbunan, 2010 (diolah))

rusahaan lahan kelapa sawit di Indonesia terdiri dari
cbunan rakyat, perkcbunan besar negara dan perkcbunan
r swasta. Sclama tahun 2009 luas lahan perkebunan besar

Alisianiun Fesn) nolbyg jobog
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;wasta memberikan kontribust paling besar vaitu 3,88 juta ha
52%), kemudian diikuti oleh perkebunan rakyat sebesar 3 juta
1a (40%) dan perkebunan besar negara sebesar 0,6 juta ha (§%)
Dircktorat Jenderal Perkebunan, 2010). Pengusahaan perkebunan
celapa sawit oleh rakvat dapat mengindikasikan bahwa
vanyak masyarakat yang menggantungkan kechidupannya dari
komaoditas ini.

-Produksi Kelapa Sawit
é”rodukm Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil
%PKO} Indonesia meningkat seiring dengan peningkatan

muae areal perkebunan. Pada tahun 2009 produksi CPO dan
2 ZPKO Indonesia mencapai 20,4 juta ton. Selama tahun 2002-
2'009 produksi CPO meningkat rata-rata 10,03% per tahun,
i} ssedangkan produksi PKO meningkat rata-rata sebesar 10,07%
§. ser tahun. Produksi CPO dan PKO Indonesia tahun 2002 -2009
#lisajikan pada Gambar 3.

_'.::' 111l
| - |L :
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(1obo

Frodubis [Tos

=] Produksl CPO 22,345 10,440, 8311 ROB.5512.451. 8817, 350 8417 664, ??I? 530 7213 R40 B8
m Produksi PKO  BA2.292 068,172 1.047 9451 138 2851 508 2761.675.1561.613.6601,714.951
Tahun

>ambar 3. Produksi Kelapa Sawit Indonesia Tahun 2002-2009
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2010 (diolah))

[iga propinsi yang mempunyai produksi CPO paling besar
i Indonesia berada di Pulau Sumatera, yaitu Propinsi Riau,
sumatcra Utara dan Sumatera Selatan. Produksi CPO di

Ajisianlun |eanynoLby Jobog
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sinsi Riau adalah 5,R juta ton (32,86%), kemudian diikuti
- Sumatera Utara 3,2 juta ton (15,61%), dan Sumatera
tan 1,8 juta ton (10%). Luas areal, produktivitas kelapa
it dan produksi CPO Indonesia disajikan pada Gambar 4.
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nbar 4. Luas Areal, Produktivitas Kelapa Sawit dan
Produksi CPO Indonesia Tahun 2009
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2010 (diolah))

ustri Pengolahan Kclapa Sawit

1stri pengolahan kelapa sawit hampir tersebar di seluruh
tizyah Indonesia. Pada umumnya industri CPO berada di
8 iyah perkebunan kelapa sawit milik perusahaan. Walaupun
Sustri pengolahan kelapa sawit juga terdapat di wilayah
i, seperti Pulau Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua,
(g_:)i jumlahnya masth sangat sedikit dibandingkan di Pulau
$natera. Pada tahun 2009, jumlah pabrik pengolahan kelapa
=it paling tinggi di Indonesia adalah di Riau 140 unit dengan
dyasitas 6.660 ton TBS/jam, kemudian diikuti Sumatera Utara
~anit dengan kapasitas 3.815 ton TBS/jam dan Sumatera
atan 58 umit dengan kapasitas 3.555 ton TBS/jam. Sebaran

ISTESSEETAY



Sawit Tahun 2008 (Direktorat Jenderal

ambar 5. Sebaran Lokasi Industri Pengolahan Kelapa
Perkebunan, 2010 (diolah))

lokasi industri pengolahan kelapa sawit tahun 2008 dapat
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Teknologi Proses Pengolahan Kelapa Sawit

ipa sawit mulai dari buah, pelepah, batang, dan limbahnya,

it diolah menjadi  berbagai macam produk. Pada proses

rolahan TBS akan dihasilkan CPO, kernel, tandan kosong,

ocarp fiber (MF), cangkang, dan Palm Oif Mills Effluent
@ME). Pada industn rtefinery akan dihasilkan Refined
§ iched Deodorized Palm Oil (RBDPL) dan Paim Fatn Acid
gtillated (PFAD), pada tahap fraksinasi akan dihasilkan
sned Bleached Deodorized Palm Olein (RBDPO) dan
#ned Bleached Dendorized Palm Stearin (RBDPS). Pada
Exstri Kernel Crushing Plant (KCP) akan dihasilkan Paim
i're! Oil (PKO) dan Palm Kernel Meal (PKM). Secara
%xm neraca massa pengolahan kelapa sawit disajikan pada
&nbhar 6 (Hambali® ef af. 2010).
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Gambar 6. Neraca Massa Pengolahan Kelapa Sawit
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Feknologi Proses

“eknologi proses adalah teknologi yang mengkonversi bahan
vaku menjadi produk melalui proses fisik/kimia/biokimia/
riologis. Sama halnya dengan hasil pertanian lainnya, teknologi
roses berperan besar dalam peningkatan nilai tambah kelapa
sawit. Beragam produk hilir kelapa sawit dapat dihasilkan baik
‘lari CPO dan PKO, maupun hasil sampingnya. Pada Gambar
' dapat dilihat berbagai proses pengolahan minyak sawit
nenjadi produk pangan. Pada Gambar 8 disajikan berbagai
roses pengolahan minyak sawit menjadi berbagai macam
yroduk oleokimia dan pada Gambar 9 disajikan berbagai
nacam proses pengolahan kelapa sawit menjadi bioenergi.
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sambar 7, Teknologi Proses Pengolahan Minyak Sawit
Menjadi Produk Pangan (Hui, 1996)
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’roduk Hilir Kelapa Sawit yang Mempunyai Prospek
vienjadi Produk Unggulan Dunia

ebagai produsen minyak sawit terbesar di dunia, sudah
cpantasnya Indonesia mengembangkan IHKS yang
nemproduksi beragam produk unggulan dunia, Dari hasil
pemikiran penulis, beberapa contoh produk hilir kelapa sawit
~vang dapat menjadi produk unggulan dunia disajikan pada
sambar 10,

[ Fale il EaL Foodans Hoars farram
Bracriman
|

(106og ueluepad Immsu]) gdi Miiw eydio ye

;ambar 10.  Contoh Produk Hilir Kelapa Sawit yang Dapat
Menjadi Produk Unggulan Dunia

Jntuk menghasilkan produk hilir kelapa sawit  tersebut,

erbagai industri yang dapat dikembangkan di antaranya
S dalah industri refinery, fraksinasi, biodiesel, fatty acid, fatty
oalkohol, minyak goreng, margarin, shortening, vegetahle ghee/
E\;'ana@pati o gualine margarine substitute, fat powder, frving
Car, coating fat, fat confectioneries, coffee whitener, biscuit
5} reamer, filled milk, cocoa butter replacer (CBR), seperti cocoa
gmrrer equivalent (CBE), cocoa butter substitute (CBS), cocoa
oputter extender (CBX), sabun cuci/sabun mandi, vitamin E,
E'itamin A, gliserol, soap chips/soap noodles/metalic soap, fatty
Scmines, fatty amides dan berbagai jenis surfaktan/cmulsifier
;E; ainnya, seperti surfaktan metil ester sulfonat (MES), surfaktan

)IsJ
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um lignosulfonat (NLS), surfaktan dietanolamida
A), surfaktan sukrosa ester dan surfaktan alkohol
t (AS) (Hambali® et al., 2009; Hambali* et al., 2009 ).

1 satu teknologi proses produksi surfaktan dari minyak
t yang dikembangkan oleh penulis yang mempunyai

sspek untuk menjadi produk unggulan dunia adalah

Zaktan metil ester sultonat (MES) untuk aplikasi1 Frhanced
= Recovery (EOR). Surfaktan MES diproduksi melalui
%es sulfonasi metil ester dengan reaktan pensulfonasi
3 kins 2001). Reaktan yang dapat digunakan pada proses

rna51 diantaranya yaitu H,SO,, NaHSO,, oleum, dan gas
; (Matheson, 1996: Roberts er al., 2008) Untuk skala
zersial, reaktan yang umumnya digunakan dalam proses
nasi adalah gas SO, karena Ichih efektif dan hampir tidak
lmh'lh yang dihasilkan pada proscs produksinva (de Groot,
. Hambalt> dan Rivai, 2008).

¢ SO, dihasilkan melalui pelelehan sulfur hingga dihasitkan
-sO,, yang kemudian dilanjutkan dengan proses oksidasi
sgunakan katalis V,0,. Gas SO, dimanfaatkan sebagai
an pada proses sulfonasi meul ester minyak sawit
kemudian dilanjutkan dengan proses aging dan proses
arntan {Filder, 2001). Aplikasi surfaktan MES selain
k detergen dan personal care produk, juga mempunyai
stpek untuk diaplikasikan untuk recovery minyak bumi.
C-rapannya terutama pada sumur minyak bumi yang sudah
Oyang scbhagian besar water cuf nya sudah tinggi (Hambali"!
L., 2009).

(1660g uemeuad N}

Itbihan surfaktan MES dan minyak sawit untuk aplikasi
i adalah tahan terhadap panas, tidak menggumpal pada
cormasi dengan salinitas tinggi, detergensinya relatif tahan
Wadap salinitas yang tinggi (sampai 30.000 ppm) dan pada
Thrmasi dengan tingkat kesadahan yang tinggi (sampai 500
i) (Hambali® et af., 2008 Hambali® ef al., 2009; Hambali"
@, 2010).
|13 ]
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Upaya Peningkatan Dayva Saing YTHKS Indonesia

Upaya peningkatan daya saing IHKS Indonesia harus dilakukan

Yleh semua stakeholder. Hal ini perlu dilakukan, mengingat

nasih lemahnya daya saing Indonesia, masih rendahnya

umlah anggaran dan belanja litbang Indonesia, dan masih

kurangnya publikasi ilmiah dan paten yang dihasilkan oleh
zpeneliti Indonesia

%’ Glohal Competitiveness Index (GCT) Indonesia

E—.ﬁ Menurut Warld Fconomic Forum (2009), Indonesia menempati
surutan ke-54 dari 133 negara yang disurvey dalam Glohal
5 Competitiveness Index (Tabel 2). Rendahnya peringkat daya
‘saing Indonesia ini  disebabkan oleh buruknya infrastruktur,
endidikan dan keschatan masyarakat, dan Kesiapan
reknologi. Berdasarkan indikator-indikator tersebut Indonesia
menempati peringkat antara 82-88 dari 133 negara. Indeks
erburuk tenjadi pada infrastruktur (3.2), kesiapan teknologi
3,2), inovasi (3,6), dan pendidikan tinggi dan pelatihan
3,9). Dibandingkan dengan negara-negara di  ASEAN,
daya saing Indonesia masih jauh bila dibandingkan dengan
Singapura, Malaysia, Brunei dan Thailand yang berada
serturut-turut pada posisi 3, 24, 32 dan 36, dan hanya berada
i atas Filipina (peringkat ke 87) (Tabel 3).

3

Tl

10Bog uelueuad 3ny

-

WDengan demikian untuk mengembangkan [HKS di

Indonesia diperlukan riset yang fokus dan konsisten untuk

= mengembangkan produk THKS bemilai tambah tinggi, dan

“peningkatan kapasitas riset peneliti Indonesia baik di Perguruan
:Tinggi maupun di lembaga penelitian kementerian terkait.
Selain itu untuk mempercepat adops: teknologi oleh THKS
diperlukan kolaborasi riset antara perguruan tinggi, lembaga
litbang dan industri.
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Tabel 2. Peringkat GCI Indoncsia
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Anggaran dan Belanja Litbang Indonesia

Secara umum anggaran lembaga litbang di Indonesia belum
memadai, dimana rasio anggaran litbang nasional terhadap
Product Domestic Bruto (PDB) masih sangat rendah.
Dibandingkan dengan negara lain belanja litbang Indonesia
sangat kecil hanya 0,18% dari PDB. Sementara belanja litbang
@legara Israel mencapai 9,3% dari PDB dan diikuti negara
x;wedla sebesar 6,1% dari PDB. Belanja litbang terhadap
17’DB Indonesia juga terkecil dibandingkan negara-negara
311 kawasan Asia seperti Singapura (3,75%), Malaysia (1%),
ZThailand (0,38%) dan Filipina (0,19%) (IMD Report, 2009).

v
w
ZPartisipasi dunia usaha di Indonesia dalam penyediaan
Emggamn Iptek juga masih rendah, hanya sebesar 2%
g.aja Pendanaan litbang terbesar berasal dari Daftar Isian

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) sebesar 93% (Survai Penelitian

2lan Pengembangan Pemerintah, 2008 dalam Draft Jakstranas
g §2010-2014, Kementerian Riset dan Teknologi, 2009).
Ji(crjasama riset antara perguruan tinggi dengan industri juga
masih sangat sedikit. Berdasarkan hasil studi WEF (2009)
Indonesia menempati posisi ke-43 dari 56 negara untuk daya
saing kerjasama riset perguruan tinggi dengan industri.

Publikasi Ilmiah dan Paten

w'{endahnya anggaran dan belanja litbang berdampak pada
8!'cndahnya produktivitas hasil litbang Indonesia. Rendahnya
oproduktivitas litbang tercermin dari rendahnya publikasi ilmiah,
;)aten, dan ketersediaan teknologi yang siap pakai. Publikasi
©Qilmiah Indonesia pada jurnal Internasional termasuk paling
O rendah di Asia yaitu hanya mencapai 205 buah, dibandingkan
,-.‘lengan Jepang yang mencapai 55.471 buah, China 41.506
)uah Korea 15.396 buah, India 14.608 buah, Singapura 3.609
Huah, Thailand 1.249 buah dan Malaysia 615 buah. Publikasi

| 16 |
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niah Indonesia pada Jurnal Internasional hanya lebih baik
a1 Filipina yaitu sebesar 178 buah (IMD Report, 2009).

unlah paten yang diberikan oleh Ditjen HKI dari 1992
anpai Juni 2010 kepada pengusul baik dari dalam maupun
a1t luar negeri adalah 23.706 paten (Ditjen HKI, 2010). Dari

lah tersebut hanya 558 paten (2,4%) yang berasal dari
aE-_-gusul dalam negeri, sisanya dari pengusul luar negeri. Bila
116'1at dari lembaga pengusul di Indonesia paten lebih banyak
w wulkan oleh perorangan sebesar 62,70%, diikuti industri
I1—16% Perguruan Tinggi 5,93% dan Lemlitbang sebesar
’E ‘o (Ditjen HK1, 2009).

,Lﬁdasarkan jumlah paten yang terdaftar di World Intellectual

;Derty Organization (WIPO), Indonesia hanya mempunyai
‘4 paten, sangat jauh dibandingkan dengan Singapura yang
ﬂ icapai 3.538 paten, apalagi jika dibandingkan dengan China
mg mencapai 160.523 paten (WIPO, 2010). Rendahnya
|3|1ukt1v1tas ini diakibatkan oleh rendahnya kualitas SDM,
clersediaan anggaran untuk penelitian dan pengembangan
g terbatas, kurang lengkapnya ketersediaan sarana dan
‘acarana untuk penelitian dan pengembangan, rendahnya
‘cktivitas  kelembagaan, belum efisiennya menajemen
kayaan Intelektual (HKI), dan kurang efektivitasnya
iingan antar lembaga dan instansi di Indonesia.

gpasitas dan Pertumbuhan Perguruan Tinggi

Souruan Tinggi (PT), lembaga litbang dan industri menjadi
IPuk-plhak yang kompeten dalam pengembangan IHKS. Saat
n jumlah perguruan tinggi negeri (PTN) adalah 83 unit dan
f:i;uruan tinggi swasta (PTS) adalah 2.892 unit (Gambar
& Kapasitas perguruan tinggi Indonesia cukup besar
‘wzan jumlah lulusan SO 150.216 orang, S1 458.083 orang,
40.082 orang dan S3 3.983 orang (Tabel 4). Perguruan
=2gi merupakan sarana untuk menghasilkan SDM yang

| 17 |
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berkualitas serta dapat didorong menjadi universitas riset yang
menghasilkan inovasi-inovasi teknologi yang dibutuhkan oleh
mdustri hilir kelapa sawit nasional.

label 4. Kapasitas Perguruan Tinggi Indonesia Tahun

2008/2009 (orang)
@Jenjang J';x::s:;:::n Mah:::\:r:hnam Jumlah Lulusan
SO 625.783 161.485 150.216
S1 2.005.691 778.992 458.083
S2 159.677 50.209 40.082
S3 19.362 6.845 3.983

umber : Pusat Statistik Pendidikan, Kemdiknas (2010)
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sambar 11. Trend Pertumbuhan Perguruan Tinggi Indonesia

(Pusat Statistik Pendidikan, Kemdiknas (2010)
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1alisis SWOT R&D THKS

data Global Competitiveness Index 2009, rendahnya
garan R&D, dan melihat kondisi daya saing R&D Indonesia
; lemah, maka dilakukan analisis SWOT untuk menentukan

egi R&D IHKS

Indonesia.

Hasil analisis SWOT

@adap R&D ITHKS di Indonesia disajikan pada Tabel S.
adel 5. Hasil Analisis SWOT terhadap R&D IHKS

di Indonesia

Miw eydio

w Produksi sawit Indonesia

= terbesar di dunia

= Ekspor sebagian besar masih

%dalam bentuk CPO atau produk]

# industri olahan yang nilai

2 tambahnya masih rendah

»Jumlah lembaga penelitian dan

§ peneliti yang cukup besar

= Jumlah Perguruan tinggi yang
relatif banyak dan jumlah
mahasiswanya yang besar
Peningkatan produktivitas
kelapa sawit masih berpeluang
oesar

WAdanya Inovasi nasional di
S bidang IHKS

© Adanya anggaran dana riset
y>industri dan internasional

* Masih rendahnya kapasitas
riset bidang THKS di Perguruan
Tinggi dan lemlitbang

* Anggaran riset di bidang IHKS
belum memadai: Rasio anggaran
riset nasional untuk THKS
terhadap perolehan devisa negaral
dan CPO /bea keluar CPO dan
produk turunannya sangat rendah

* Kerjasama riset antara perguruan
tinggi — industri masih lemah

* Riset belum fokus pada produk
IHKS yang bernilai tambah
tinggi

Daya saing lembaga riset lemah

* Paten dan teknologi di bidang
IHKS dikuasai negara lain

* Peraturan pemerintah belum
sepenuhnya mendukung
pengembangan THKS

lasarkan hasil analisis SWOT di atas, diperoleh penilaian
=ur faktor internal untuk unsur kekuatan 3.62 dan unsur

& mahan2,90. Dengandemikianhasil audittitik faktorinternal

AU

Alsio

11lai 0,72 berada pada absis positif. Dengan cara yang sama

|19 |
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penilaian akhir faktor eksternal untuk unsur peluang sebesar
4,48 dan unsur ancaman 3,28. Dengan demikian hasil audit
litik faktor eksternal bernilai 1,2 berada pada kordinat positif.
Dari kedua titik tersebut diperoleh hasil bahwa pengembangan
'HKS Indonesia berada pada kuadran ketiga dengan koordinat
titik (0,72 ; 1,2) yang disajikan pada Gambar 12.

TOTAL SKOR W&wl
_ FAKTOR EXSTERNAL
Cpportunity
L}

I I

2 7 6 5 4 3 24 0,72;1,2)
2

1 3 & 5 & 1 &

TOTAL SKOR EVRILLIAST
FAKTOR INTERNAL

(1060g ueluenad Jnysul) gdi yiiw eydio yeH @

L
4
5
L]
7
8

Threat

Gambar 12. Matriks [E R&D IHKS Indonesia

Berdasarkan Gambar 12, pengembangan R&D IHKS di

‘ndonesia mempunyai kekuatan dan peluang yang positif,
otamun posisinya masih jauh jika dibandingkan posisi titik
%\cmpuma S, (10 ; 10). Untuk meningkatkan posisinya
_inencapai posisi sempurna masih perlu dilakukan perbaikan-

erbaikan seperti meningkatkan kapasitas riset I[HKS,
oneningkatkan anggaran riset IHKS, melengkapi sarana dan
%wasarana penelitian dan pengembangan di bidang IHKS,
S.olaborasi riset antara perguruan tinggi dengan industri, dan
Zokus riset untuk menghasilkan produk IHKS yang bernilai
gambah tinggi. Berdasarkan hasil analisis SWOT, maka
CED\itrategi R&D [HKS Indonesia seperti disajikan pada Tabel 6.

| 20 |
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Kekuatan (Strength)
Strategi SO

el 6. Strategi R&D THKS Indonesia

Kelemahan (Weaknes)

_ Strategi WO

~ * Meningkatkan kapasitas litbang
. dan perguruan tinggi untuk
menghasilkan produk berinovasi

= Koordinasi dan integrasi kegiatan R&D

antar instansi pemerintah, perguruan
tinggi dan swasta

Penyediaan dana pemerintah dan swasta
yang lebih besar bagi penelitian yang
fokus di bidang IHKS, termasuk sosial,
ekonomi dan lingkungan serta studi
pemasaran untuk produk THKS

Insentif pajak dalam bentuk beban biaya
(bukan dalam bentuk retribusi) bagi
swasta yang melakukan kolaborasi riset
dengan pusat penelitian di Kementerian
dan perguruan tinggi

@ tinggi dan bernilai tambah tinggi
~z " Mengembangkan riset di bidang
2 IHKS yang bernilai tambah tinggi
% yang mempunyai prospek pasar
8  yang besar
% = Upgrading fasilitas laboratorium,
_; alat analisis di lembaga penelitian
@ dan perguruan tinggi yang fokus
fg‘J di bidang IHKS
b

Strategi ST

Strategi WT

-5 * Promosi research center

_ perguruan tinggi dan lembaga

@ litbang yang risetnya fokus di

9 bidang IHKS

*= Promosi dan sosialisasi hasil
inovasi di bidang ITHKS di
seminar, konferensi, workshop

. dan pertemuan ilmiah lainnya di

lingkup nasional dan internasional
- = Publikasi hasil riset di jurnal

nasional dan internasional

Pembuatan video dan buku

i

sebagai sarana promosi hasil R&D

Menyusun grand strategi dan roadmap
pengembangan penelitian di bidang
THKS

Meningkatkan daya saing kesiapan
teknologi dan inovasi perguruan tinggi
dan lembaga litbang dan lembaga
pelatihan

Mengembangkan inovasi untuk
menghasilkan paten di bidang THKS
Meningkatkan kapasitas peneliti

di bidang THKS melalui training,
magang, dan sekolah di dalam dan luar
negeri.

.m di bidang THKS
S
=

o
®)

hasil analisis terhadap R&D di bidang IHKS perlu
@ ukan pengembangan dan peningkatan kapasitas riset di
‘&g THKS yang bernilai tambah tinggi dan mempunyai
Spek pasar yang cerah, baik di perguruan tinggi maupun
£ mbaga litbang Kementerian terkait dan swasta. Termasuk
Zuatan kurikulum lembaga pendidikan tingkat SD, SMP,
C\/SMK sampai Perguruan Tinggi terutama di daerah-

) ; :
Zah penghasil kelapa sawit.

Alsio

| 21|



*gdI w1zt pdupn3 undodo Fnjuag WBOP 1l $ijN3 DAIDY Ynin|as oo UDIBRAS YoAupndiaduaw Ubp ubgWNWNBUSW BUDID|Id T

*gd| dofom BupA uobuiuaday ubyibniaw yopi undiznbuad ‘q

*Yo[RSOLU NFPNS UBNDIUI} NI YiY upbsijnuad ‘ublodo] upunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY ubsiinuad ‘ubiyjuad ‘ubyipipuad upbuiuaday Hynjun pAubY updignbuad ‘o

$19qUINS UDHINGSAUBLL UDP UDYLNJUDIUBW PAUD] IUl SING PAIDY YnIN[ds hb3d ubIBOGEs dinBuBW BuID|I |

Buopun-6uopun 1BUNPULIQ PIAID HOH

Dari hasil analisis terhadap berbagai aspek yang terkait dengan
pengembangan IHKS Indonesia, terlihat bahwa peningkatan
cemampuan dan penguasaan teknologi proses berperan besar
dalam peningkatan nilai tambah, daya saing IHKS, ketahanan
pangan dan energi, perolehan devisa dan penciptaan lapangan
cerja di Indonesia. Oleh sebab itu peningkatan kapasitas,
(©yasilitas dan dana riset untuk pengembangan beragam teknologi
zproses produksi untuk menghasilkan beragam produk industri
ohilir kelapa sawit sudah selayaknya menjadi prioritas perguruan
'inggi, lembaga litbang di Kementerian terkait dan industri.

1w eyd

Beberapa Inovasi yang Dihasilkan oleh Penulis

Sampai saat ini penulis baik sebagai ketua ataupun sebagai
anggota tim peneliti sudah mengembangkan berbagai macam
penelitian yang berkaitan dengan teknologi proses. Beberapa
penelitian tersebut yang terkait dengan peningkatannilai tambah
-«elapa sawit adalah sebagai berikut: pengembangan teknologi
&proses produksi surfaktan MES dari kelapa sawit untuk aplikasi
~IOR dan EOR dalam rangka meningkatkan recovery minyak
bumi; proses produksi sabun transparan dari minyak sawit;
pengembangan teknologi proses produksi surfaktan natrium
lignosulfonat dari tandan kosong kelapa sawit sebagai agent
oendispersi pada industri semen; pengembangan teknologi
oroses produksi biopelet dari petiole pelepah sawit dan tandan
ggcosong kelapa sawit untuk bahan bakar rumah tangga dan
Oindustri; pengembangan teknologi proses produksi surfaktan
ODEA, surfaktan sukrosa ester, surfaktan alkohol sulfat dan
;iplikasinya pada berbagai produk kosmetika dan personal
S care; pengembangan teknologi proses produksi biodiesel dari
é':ninyak jelantah untuk campuran bahan bakar kendaraan dan
—industri; pengembangan teknologi proses pemisahan fraksi
~ikaya tokoferol dari metil ester CPO menggunakan distilasi
mnolekuler.

19d Imnisul) gdi i
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Pengembangan THKS
Melalui Pendekatan Klaster

Jalam rangka mempercepat pengembangan IHKS di Indonesia
ondekatan yang paling sesuai adalah melalui pendekatan
laster (Gambar 13). Kelebihan klaster adalah memungkinkan
@adinya pengembangan industri kelapa sawit terintegrasi
‘&1 hulu sampai hilir, dan mengutamakan asas efisiensi
Zandingkan insentif yang diberikan pemerintah, sehingga g
5oerlanjutan daya saing akan lebih baik.

Industri Terkait
( Margarin, shortening, surfaktan, "

I
'
]
i
'
: kosmetik, sabun, dli)
1
I
1
|

I
Q
b
0
e
Q
9
=
Q.
c
3
Q
c
3
Q
Q
3
=
c
=
[o},
Q
=
Q

1
!
| Fasilitas umum
: [air bersih, i
. penanganan

ulasi H

1

1

Insentif Industri Induslri Inti Pembeli \
/

limbah, RS,
Training Center,

at, Purnasok.r'” { olein, stearin, fafty “ d[p“.lrlh U dll), settlement
rah) (CPO dan PKO, acid, E"{ al'hc:hn.'. & . WA facility,
! lembaga

1)

)

i

)

]

)

)

'

]

'

i

1

]

1

1

‘ promosi &
J pemasaran
Industri Pendukung / bersama

(industri bahan kimia, kemasan, mesin &

(10Bog ueiueliog mnisul) gdi i

Institusi Pendukung
(Pendidikan, Keuangan, Litbang)

Infrastruktur
(Jalan, Pelabuhan, Listrik, Tangki timbun, dli)

gombar 13. Konsep Pengembangan IHKS Melalui ‘
12 Pendekatan Klaster (Hambali® ez. al., 2009) |
(©

;mk pengembangan klaster IHKS diperlukan pengembangan
Qritusi pendukung (institusi pendidikan, lembaga keuangan
‘@1 lembaga riset), perbaikan infrastruktur (jalan, jembatan,
=rabuhan, tangki timbun, listrik, rel kereta api dan lainnya),
. : '

aE::ntlf dan regulasi yang mendukung pengembangan IHKS.
"mikian juga halnya dengan penyediaan fasilitas pendukung
s nyediaan air bersih, pengolahan limbah, training center,

|23 |

FSTESSEETAY



I
Q
b
0
e
Q
9
=
Q.
c
3
Q
c
3
Q
Q
3
g
c
3
Q
Q
=]
Q

*gd| dofom BupA uobuiuaday ubyibniaw yopi undiznbuad ‘q

*YojosoLW Njons ubnoful} N3O Y11y upsiinuad ‘uplodp] upunsnAuad ‘Yoiw)l PAIDY ubsiinuad ‘ubiiBuad ‘Ubyipipuad upbuljuaday ¥njun pAupy undinbuad O

9
)
2
]
o
a
=
o
5
@
c
=
T
-«
B
o
Q
3
<)
S
Q
2
a
c
-
©
=
S
2
=
T
<]
<
a
o
=
=
E
o
a
=
T
a
3
o
=]
[}
o
=
=
gl
T
2
=
o
Q
S
3
°
3
o
=
s
T
<]
S5
-
&
3
o
®
5

*gd| uizi pdupy undodo Ynjuag WBIOP 1Ul SijNY PAIDY YNIN[3s NDIO UDIBOISS HOAUDAISALIBLL UDP UBHWNWNBUBW BUBID|I T

Lantor pusat promosi dan pemasaran, settlement facility dan
luinnya).

"eran Pemerintah dalam Pengembangan I[HKS

Pengembangan [HKS beberapa tahun terakhir sebenarnya
-udah mulai mendapat perhatian dari pemerintah seperti yang
@rlihat pada Peraturan Presiden No. 28 tahun 2008, tentang
£ ebijakan Industri Nasional. Industri pengolahan kelapa sawit
sierupakan salah satu industri prioritas untuk dikembangkan
&:cara nasional.

1l1we)

giebcrapa kebijakan lain yang mendukung pengembangan
P1KS yang telah dikeluarkan oleh Pemerintah diantaranya
adalah Peraturan Menteri Keuangan No. 223/PMK.011/2008
%.ntang Penetapan Barang Ekspor yang Dikenakan Bea
aeluar dan Tarif Bea Keluar, Peraturan Presiden No. 45
§hun 2009 mengenai pemberian subsidi atas BBN PSO,
@eraturan Menteri Perindustrian No. 111 tahun 2009 tentang
@eta Panduan (Roadmap) Pengembangan Klaster Industri
“engolahan Kelapa Sawit dan Instruksi Presiden No. 1 tahun
2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan
Nasional Tahun 2010.

“Namun demikian, masih diperlukan beberapa kebijakan

I'emerintahagarpercepatan pengembangan IHKS dapatdicapai.

I_ebijakan-kebijakan tersebut diantaranya adalah kebijakan
g:rcepatan pembangunan infrastruktur dan fasilitas untuk
‘8. iendukung pengembangan IHKS; kebijakan peningkatan nilai
Zimbah produk IHKS (Value Added); kebijakan pengembangan
@ istribusi pendapatan dan efisiensi pada Rantai Nilai (Value
3 hain) THKS dari hulu sampai hilir; kebijakan pemenuhan
Sobutuhan CPO terhadap pasar domestik (pangan, oleokimia,
Sioenergi) dan ekspor dan kebijakan nasional untuk promosi
=an kampanye internasional perkelapasawitan.

u
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Kesimpulan dan Saran

csimpulan

ari hasil analisis dan sintesis pemikiran penulis dapat
simpulkan hal-hal sebagai berikut :

@(elapa sawit merupakan salah satu komoditas andalan
i_:kspor Indonesia yang diproyeksikan untuk tahun 2010 —
%‘2014 menyumbang devisa sebesar US $80,9 milyar atau
3sebesar 80% dari nilai ekspor komoditas pangan andalan
hasional.
saat in1 jumlah CPO yang diolah di dalam negeri baru
%nencapai 55%, dan sebagian besar pengolahannya baru
=sampai menghasilkan produk yang nilai tambahnya
amasih rendah. Sementara sisanya sebesar 45% diekspor
slalam bentuk CPO. Sehingga dengan demikian perlu
@likembangkan IHKS untuk meningkatkan nilai
@ambahnya.

Permasalahan pengembangan IHKS meliputi berbagai

aspek, seperti bahan baku, infrastruktur, kebijakan iklim

usaha, penguasaan teknologi, pasar dan SDM.

Daya saing Indonesia dalam kesiapan teknologi, inovasi,

pendidikan tinggi, dan  pelatithan di bidang IHKS

masih lemah. Penguatan inovasi di bidang IHKS untuk
Uhengembangan produk IHKS yang bernilai tambah tinggi
«@lapat dilakukan melalui pengembangan teknologi proses
9sm'oduksi.
%’[‘eknologi proses yang berperan besar dalam peningkatan
gnilai tambah komoditas kelapa sawit diantaranya adalah
Clegumming, bleaching, deodorisasi, fraksinasi, blending,
Ciulfonasi, hidrolisis,  esterifikasi/  transesterifikasi/
E_Jinteresteriﬁkasi, asidolisis, amidasi,  hidrogenasi,
glalogenasi, saponifikasi, sulfonasi, sulfatasi, epoksidasi,

i

ILﬂd
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etoksilasi, gliserolisis, konyugasi, sukrolisis, sulfitasi,
fosfatast, distilasi molekuler, catalytic cracking, gasifikasi,
pirolisis, direct liquifaction dan lain sebagainya.

Saran

Jntuk mempercepat pengembangan IHKS di Indonesia, dapat
=lilakukan melalui strategi sebagai berikut:

Ajisianiun [einynouby Jobog

|2

_(10Bog ueluenad ynsul) gdi Miiw edio e

Penguatan dan peningkatan kapasitas riset di bidang
IHKS yang bernilai tambah tinggi di perguruan tinggi dan
lembaga litbang Kementerian terkait.

Peningkatan kolaborasi riset antara perguruan tinggi dan
lembaga litbang di Kementerian terkait dengan industri.
Pemilihan topik riset difokuskan pada produk IHKS yang
bernilai tambah tinggi dan mempunyai prospek pasar yang
cerah.

Penyediaan dana pemerintah dan swasta yang lebih besar
bagi penelitian di bidang IHKS.

Insentif pajak dalam bentuk beban biaya (bukan dalam
bentuk restitusi) bagi swasta yang melakukan kolaborasi
riset dengan pusat penelitian di perguruan tinggi dan di
Kementerian.

Alokasi dana dari sebagian bea keluar produk kelapa
sawit untuk penguatan kapasitas riset pusat penelitian di
Perguruan Tinggi dan lembaga litbang Kementerian terkait
di bidang IHKS yang bernilai tambah tinggi.

Penguatan kurikulum lembaga pendidikan untuk tingkat
pendidikan SD, SMP, SMA/SMK dan pendidikan tinggi di
bidang industri kelapa sawit, terutama di daerah penghasil
kelapa sawit

| 26 |
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: Keglatan
i Working Group Anggota 2009 — Jakarta Dr. Alexander
“Penyiapan Konsep 2010 Barus
Klaster Industri
‘ Hilir Kelapa Sawit™.
gJKcmcmcrian
Q perindustrian-RI.
\ 2 Better Earth Green Board of 2009- Los Angeles, | Jack Lee
. é’Emr‘gy Corporation Director sckarang | USA
' = Grand Inizio SDN BHD |R&D 2009- Kuala Tan Sri Dato’
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~Technologies SDN BHD | Director Lumpur, Keong
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Ketua
No Nama Organisasi Posisi Periode Tempat Organisasi/
Kegiatan
5 | Indonesia Center of Ketua 2009- IPB Bogor | Prof. Dr.
Excellent (COE) on sckarang Erliza
Bioenergy. The Japan Hambali
Indonesian Presidential
© Scholarship Program/
¥ JIPSP-World Bank
; 6 | Working Group “Etanol | Anggota 2008-2009 | Jakarta Dra. Noes
T
dari Ubi Kayu”, KADIN- Soediono
5 RI
7 | Working Group Energi. | Anggota 2007- Jakarta Dr. Hudi
Kementerian Risct dan 2008 Histowo
Teknologi-R1
=8 | Asosiasi Bioenergi Ketua 2009 —~ Bogor Prof. Dr.
Indonesia sckarang Erliza
Y
Hambali
9 | Working Group Anggota 2005-2006 | Jakarta Dirjen IKAH,
o
“é CPO. Departemen Departemen
v! Perindustrian-RI Perindustrian
5. Penghargaan
No Jenis Penghargaan Tahun | Pemberi Penghargaan
1 [ 102 Inovasi Indonesia Paling 2010 |Business Innovation
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Erliza Hambali, Ani Suryani dan Teknologi-R1
102 Inovasi Indonesia Paling 2010 | Business Innovation

Prospektif : Biopelet dari Petiole
Pelepah Sawit. Inventor :Erliza
Hambali, Dwi Setyaningsih, Windi
Liliana, Dipo Bariguna

Center-Kementerian Riset
dan Teknologi-R1
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| No

Jenis Penghargaan Tahun | Pemberi Penghargaan
3 IOi Inovasi Indonesia Paling 2009 | Business Innovation
Prospektif: Sabun kesehatan dari Center-Kementerian Riset
minyak jarak pagar. dan Teknologi-RI
Inventor : Erliza Hambali, Dwi
d Setyaningsih, Ani Suryani, Mira
I | Rivai, Malik Gunawan, Gabriel Pasa,
5 Sti Windarwati
&  Invensi IPB sebagai Inventor 2009 | Rektor Institut Pertanian
% Bogor
°= 101 Inovasi Indonesia Paling 2008 | Business Innovation
=2 Prospektif: Center-Kementerian Riset
g-. Surfaktan MES dari Minyak Kelapa dan Teknologi-R1
= | Sawit sebagai Oil Well Stimulation
;ﬁ,& Agent
g Inventor : Erliza Hambali, Ani
E Suryani Pudji Permadi, Agus
9 | Pratomo, Mira Rivai, Ria Maria
| 100 Inovasi Indonesia Paling 2008 | Business Innovation
Prospektif: Papan Partikel dari Center-Kementerian Riset
Limbah Padat dari Hasil Penyulingan dan Teknologi-R1
Minyak Akar Wangi (Vetiveria
zizanoides Stapt.)
Inventor: Erliza Hambali, P. Sutigno,
R. Fitri H
100 Inovasi  Indonesia  Paling| 2008 |Business Innovation
Prospektif:  Pemanfaatan  Lemak Center-Kementerian Riset
Tengkawang  sebagai  Substituen dan Teknologi-RI

Malam untuk Pembuatan Lipstik.
Inventor: Erliza Hambali, Irawadi
Jamaran, S. Saeni, Tun Tedja Irawadi,

Ani Suryani, Zaenal Alim Mas’ud
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Irawadi Jamaran
S. Saeni

Tun Tedja Irawadi
Ani Suryani
Zaenal A. Mas’ud.

Tengkawang sebagai
Substituen Malam
pada Pembuatan
Lipstik

Kementerian Riset
dan Teknologi.

Permohonan Paten
No. P00200200546

0 D
o8
g 2 Jenis Penghargaan Tahun | Pemberi Penghargaan
=3 T -
Hed 8 [Inventor dengan Judul "Proses 2007 | Rektor Institut Pertanian
50 : ; § ; .
§-§' 2 Produksi Gelatin dari Kulit Sapi Baogor
§ g 9 l Menggunakan Metode Ekstraksi
53 2 Multitahap.
o 3
gge é Patent No. ID 0018918
258 L9 |20 Tahun Satyalencana Karyasatya 2007 | Presiden Indonesia
35& B0 |Penulis Produktif 2005 |PT. Pencbar Swadaya
ssc =
25 a 12
2% 3. Publikasi Paten
S = =
5 5 =
85 Patent Awarded/
g3 No | Tahun Nama Judut
g ; B Nomor Registrasi
T 3 E. 2008 | Erliza Hambali Formulasi dan Proses | Proses registrasi
=} X
% 2 E Dwi Setyaningsih | Pembuatan Sabun
gl el
::3- g E Sri Windarwati Transparan Organik
‘g g 5 [2007 |Erliza Hambali Proses Produksi No. Paten ID
Ig‘; 3 E, Ani Suryani. Gelatin (Tipe Adan | 0018918
38 8 Tipe B) dari Kulit
25 £ L
g §' | Sapi Menggunakan
g - Ekstraksi Multitaha
£ ' |2006 |Erliza Hambali | Papan Partikel Didaftarkan dan
! P. Sutigno dari Limbah Padat | dibiayai oleh HAKI
ke
: ( R. Fitri H. Hasil Penyulingan | IPB.
5 Minyak Akar Wangi | Permohonan Paten
o
2 J (Vetiveria zizanoides | No. P00200400338
g vy Stapt)
& 2006 | Erliza Hambali Pemanfaatan Lemak | Dibiayai oleh
=
=
=
=
2
g
=
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/. P"ublikasi Jurnal

|

(10609 uejuellad Inusul) gdiyiueldio.

"o | Tahun Author Judul Nama Jurnal
2009 | Ismiyati Produksi Natrium Jurnal Teknologi
Ani Suryani Lignosulfonat dari Industri Pertanian,
Djumali Lignin Terisolasi Institut Pertanian
Mangunwidjaja Tandan Kosong Bogor. ISSN: 0216-
@ Machfud Kelapa Sawit (TKKS): | 3160, Indonesia.
Erliza Hambali | Identifikasi dan Uji Vol. 19, No.1,
Kinerja sebagai Hlm. 25-29.
Dispersant Agent
2008 Erliza Hambali Palm Oil-Based Methyl [ Journal Of Oil
Ani Suryani Ester Sulphonate As An | Palm Research
Agus Pratomo Oil  Well Stimulation | (Special Issue
Puji Permadi Agent - July 2008) P. 8
Ria Maria 11, Malaysia
2007 | Khaswar Syamsu | Kajian Ketahanan Jurnal Teknologi
Ani Suryani Surfaktan Metil Ester Pertanian
Erliza Hambali Sulfonat (MES) sebagai | Universitas
Tatit Krissupijanti | Oil Well Stinulation Mulawarman.
Arya Andhika Agent terhadap Aktivitas | ISSN : 1858-2419,
Bakteri di Lingkungan | Indonesia. Vol.3,
Minyak Bumi No.l, Hlm. I-11.
2006 | Erliza Hambali | Partisipasi Perguruan Jurnal Agrimedia
Mira Rivai Tinggi dan Litbang ISSN : 0853-8468,
Siti Mujdalipah dalam Pengembangan | Indonesia. Vol. 11,
- Industri Perbfebunan No. 1.
lo Kelapa Sawit, Jarak
Q Pagar, dan Biodiesel
- = 2006 | Erliza Hambali | Kinerja Surfaktan Jurnal Teknologi
%’ Ani Suryani Metil Ester Sulfonat Industri Pertanian,
=1 Puji Permadi (MES) sebagai Oil Institut Pertanian
8 Agus Pratomo Well Stimulation Agent | Bogor. ISSN: 0216-
é: Siti Mujdalipah Akibat Pengaruh Suhu, | 3160, Indonesia.
a LLama Pemanasan, dan | Vol.16, No.l.
E Konsentrasi Asam
(HCI)

Ajisianiu
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No | Tahun Author Judul Nama Jurnal

65 |2006 |Sri Hidayati Optimasi Proses Jurnal Teknologi
Ani Suryani Produksi Surfaktan Industri Pertanian,
Puji Permadi MES dari Minyak Inti | Institut Pertanian

Erliza Hambali | Sawit Bogor. ISSN: 0216-
3160, Indonesia.

Sukardi Vol.1, No.5.

Khaswar Syamsu

éi’ 2005  |Erliza Hambali | Aplikasi Dietanolamida | Jurnal Teknologi
% Tatit K. Bunasor (DEA) dari  Asam | Industri Pertanian,
g Ani Suryani Laurat Minyak Inti | Institut Pertanian
N Giri Angga Sawit dalam Pembuatan | Bogor. ISSN: 0216-
' Kusumah Sabun Transparan 3160, Indoneisa.
2 Vol.15 No. 2.
@8 [2005 |AniSuryani Kajian Pengaruh Lidah | Jurnal Teknologi
g Erliza Hambali Buaya (Aloe vera)|Industri Pertanian,
3 Hasanah dan Bee Pollen dalam | Institut Pertanian
L Kurniadewi Pembuatan Sabun | Bogor. ISSN: 0216-
§ Opaque 3160, Indonesia.
‘g Vol.15, No. 2.
3. Publikasi Buku

-t
.

Alsianiun |edenouBV Jobog

Erliza Hambali dan Mira Rivai. 2010, Teknologi Surfaktan. SBRC,

Bogor, Indonesia. ISBN: 978-979-1312-15-8. In Press.
Erliza Hambali, Ani Suryani, Dadang Hariyadi, Hasim H, Iman K.

Reksowardojo, Mira Rivai, M. Ihsanur, Prayoga Suryadarma, Soekisman
Tjitrosemito, Tatang H. Soerawidjaja, Theresia P, Tirto P, and Wahyu
Purnama. 2006. Jarak Pagar: Tanaman Penghasil Biodiesel. Penebar

Swadaya, Jakarta, Indonesia. [SBN: 979-489-982-8.
Erliza Hambali, Siti Mujdalipah, Armansya H.T, Abdul Waries P, dan

Roy Hendroko. 2008. Teknologi Bioenergi. Agromedia, Jakarta, Indonesia.

ISBN: 979-006-113-7.
Rama Prihandana, Erliza Hambali, Siti Mujdalipah, Roy Hendroko.

2008. Meraup Untung dari Jarak Pagar. Penebar Swadaya, Indonesia.
ISBN: 979-006-044-0.
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Erliza Hambali, Ani Suryani, Mira Rivai. 2005. Membuat Sabun
Transparan untuk Gift dan Kecantikan. Penebar Swadaya, Jakarta,
Indonesia. ISBN: 979-3927-02-X.

. P'ublikasi Prosiding

I
Q
b
a
!
Q
9
=
Q.
c
3
Q
S
3
Q
g
3
=
c
=
Q
Q
= 1
Q

Mendapatkan
Pembiayaan untuk
Usaha Perkebunan
Kelapa Sawit, Jarak
Pagar, dan Industri
Biodiesel

Tahun | Penulis Judul Nama Prosiding
j; 2007 Erliza Peran Perguruan Prosiding Konferensi
% Hambali Tinggi dan Litbang Nasional “Pemanfaatan
g_ dalam Pengembangan | Hasil Samping Industri
x Pemanfaatan Hasil Biodiesel dan Etanol dan
® Samping Industri Peluang Pemanfaatan
E Biodiesel dan Industri Terintegrasinya”.
g Bioctanol ISBN 978-979-1312-
g 11-0. Hlm. 7-12.
’ 512006 Erliza Partisipasi Perguruan | Prosiding Workshop
E Hambali | Tinggi dalam Nasional “Bisnis
;§ Pengembangan Biodiesel dan Bioetanol
= Biodiesel dan di Indonesia”. ISBN.
Bioetanol di 978-979-1312-08-3. Him.
Indonesia 115-123
2006 Erliza Diversifikasi Produk [ Prosiding Simposium
Hambali dan Peluang Usaha Biodiesel Indonesia.
Kecil Menengah ISBN. 978-979-1312-
dalam Mendukung 08-3. Him. 115-123
Pengembangan Desa
Mandiri Energi
2006 Erliza Partisipasi Perguruan | Prosiding Seminar
Hambali Tinggi dalam Nasional “Pembiayaan

Pengembangan
Perkebunan Kelapa
Sawit, Jarak Pagar, dan
Industri Biodiesel™.
ISBN. 978-979-1312-
03-5. Hlm. 10-18.

AlsiaAlun jeinynouBy Jobog
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£ .
g :g.' No | Tahun | Penulis Judul Nama Prosiding
f=
g g §_ i |2005 Erliza Kontribusi Perguruan | Prosiding Seminar
S Q
§‘_§r 2 Hambali Tinggi dan Lembaga | Nasional “Surfaktan
é’ g— § Litbang dalam Berbasis Minyak Kelapa
£Eg 3 Pengembangan Sawit untuk Industri”.
c
£8¢ Pemanfaatan ISBN. 978-979-1312-
%" B gc_ @ Surfaktan Berbasis 00-4. Him. 9-24,
c 9
5 %él’ 2:-: Minyak Kelapa Sawit
g% gc_ 25 |2005  |Erliza Pengembangan Prosiding Seminar
$£3 Hambali  [Klaster Industri Nasional “Pemanfaatan
s 2 ;
T ; ' Turunan Minyak Oleokimia Berbasis
%% ® Kelapa Sawit Minyak Kelapa Sawit
; § Z untuk Industri”. ISBN.
32 g 978-979-1312-01-1. Him.
g3 '
2 8 19-29,
g5 a
g% @ 0. Penelitian
g ¢
€T : Sponsor/
g3 T Judul Penelitian Anggota Tim Tahun IS
o E a e
283 |
88 | |. Kerjama Penelitian Erliza Hambali, 2010 Pertamina
s Teknologi/Riset Terapan | Pudji Permadi, -sekarang
T
3 Studi Kelayakan Mira Rivai,
g ‘ Pemanfaatan Minyak Sugihardjo, Ani
o
::f;; . Kelapa Sawit (CPO) Pada | Suryani, Encep
§ gj Kegiatan Enhanced Oil Hidayat, Anas
g <8 Recovery Bunyamin, Slamet
2 , .
g -3 Purwanto, Ari
S_ g Imam Sutanto
§ %l Study On The Potential | Erliza Hambali, 2010 Mitsubishi
= Of Waste Materials Mira Rivai, Arfie Corporation
=
% From CPO Mills In East | Thahar, Ari Imam, Tokyo, Japan
)  Kalimantan The Republic | Dipo Bariguna
% Of Indonesia
=
<
()
=
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AjisiaAlun |eJnyno

Arfie Thahar, Aan
Komarudin, Encep
Hidayat, Andi
Rahmanto

Judul Penclitian AntaatsTin 1 e - proeer!
i i Partner
| Peningkatan Nilai Tambah | Erliza Hambali, | 2009- DIKTI
Minyak Kelapa Sawit Putu Suarsana, sekarang
Melalui Pengembangan Sugihardjo,
Ieknologi Proses Mira Rivai,
@roduksi Surfaktan Edi Zulchaidir,
g::'\letil Ester Sulfonat Hermansyah
SMES) dan Aplikasinya | Handoko
5_1 ntuk Meningkatkan
F roduksi Minyak Bumi
Evlenggunakan Metode
2 Iuff dan Puff
. £ eningkatan Nilai Tambah | Erliza Hambali, 2009- Kementerian
g-qxﬁnyak Jarak Pagar Ani Suryani, Mira | sekarang | Riset dan
Selalui Pemanfaatan Rivai, Hermansyah Teknologi
%iiodiesel Jarak Pagar Handoko
@lenjadi Surfaktan Metil
= ster Sulfonat (MES) dan
Aplikasinya sebagai OQil
Vel Stimulation Agent
. lajian Pengembangan Erliza Hambali, 2009 Pemerintah
Industri Hilir Kelapa Sawit | Nyak Ilham, Mira Dacrah
i Propinsi Riau Rivai, Ari Imam, Propinsi Riau
Arfie Thahar, Aan
gJ Komarudin, Encep
«Q Hidayat, Andi
91 Rahmanto
%Proﬁl Investasi: Erliza Hambali, 2009 Pemerintah
—i.engembangan Industri Nyak Ilham, Mira Daerah
lilir Kelapa Sawit Rivai, Ari Imam, Propinsi Riau

| 45 |




*gdI uizi pdub3 undodo Fnjuag WDJOP 1l $ijN3 DAIDY Ynin|as 3o UbIBRAS YoAupndiaduaw UDp UubgWNWNBUSW BUDID|I T

*gd| dofom BupA uobuiuaday ubyibniaw yopi undiznbuad ‘q

o8
g § ; Sponsor/
&3 Judul Penelitian Anggota Tim Tahun
_§. g I Partner
%‘g a 7. Dampak Ekspor Skala Yandra Arkeman, 2009 - DIKTI
% g_ g’ Besar Biodiesel dari Erliza Hambali, sekarang
%_‘g % | Kelapa Sawit terhadap Rafian Joni, Nila
%’ g, é é Stakeholder di Indonesia | Rifai and Masahiro
285 Matsuura
‘5 §_ g gi. Studi Kebijakan Erliza Hambali, 2009 Pemerintah
ég :'c, _g Pengembangan Industri Nyak [lham, Daerah
= Z_' & & Hilir Kelapa Sawit di Arfie Thahar, Aan Propinsi Riau
:Z % ¢ % Propinsi Riau Komarudin
i% $9. Studi Kelayakan Pendirian | Erliza Hambali, 2008 PT PN 111
§ § Industri Surfaktan Metil | Arfie Thahar, Mira
g g % Ester Sulfonat (MES) Rivai
g §_ Kapasitas 50,000 ton per
g §_ § tahun
g- § § 10. Efektivitas Proses Erliza Hambali, 2008 DIKTI
E—% 9 Sulfonasi Menggunakan | Mira Rivai
s £ § SO, pada Produksi
£3 Surfaktan Anionik dari
g % Minyak Kelapa Sawit
S i I1. Pengembangan Material Erliza Hambali, |2007-2008! Kementerian
; Cleaning Agent untuk Dwi Setyaningsih, Riset dan
% ’ Meningkatkan Proses Nunung Haryanto, Teknologi
% | Pemurnian Biodiesel Jarak | Hermawan
2:5 Pagar Koesbudiarto
g g 12. Peningkatan Kualitas Dwi Setyaningsih, 2007- KKP3T,
g (8 Biodiesel Jarak Pagar Erliza Hambali, 2008 Kementerian
5 % Melalui Sintesis Gliserol | Sri Yuliani, Pertanian
g— 2 Eter sebagai Aditif Djajeng Sumingat
g 8- Penurun Titik Kabut dan
=3 = Titik Tuang
13. Study on Biofuel Crop in | Erliza Hambali, 2007 Kanematsu
% Indonesia Dadang, Anggi Corporation,
Nindita Japan
=
o
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Judul Penelitian Anggota Tomy - | Tanunt |1 TPOM!
Partner
14 Kajian Kelayakan Ani Suryani, 2007 | PTPN LI/PT
Pembangunan Pabrik Erliza Hambali, Kogas Driyap
alm Kernel Oil (PKO) Arfie Thahar, Ari Konsultan
_Lapasitas 400 ton/hari Imam, Mira Rivai
-1 ajian Kelayakan Erliza Hambali, 2007 | PTPN III/PT
@‘embangunan Pabrik Ani Suryani, Arfie Kogas Driyap
%Ke]apa Sawit (PKS) Thahar, Ari Imam Konsultan
;I\'gnasilas 45 ton TBS/jam
|02 roduksi Lignosulfonat | Ani Suryani, 2006 - DIKTI
34}erbasis Tandan Kosong | Erliza Hambali, 2007
Sielapa Sawit (TKKS) dan | Djumali
_ & .indi Hitam Pabrik Pulp | Mangunwijaya
| /®5tudi Kelayakan Pengem- | Dhani Satria W, 2006 SBRC LPPM-
B angan Pabrik Biodiesel | Erliza Hambali IPB
5\ apasitas 60.000 ton/tahun
|H§Biodiesel Development | Erliza Hambali 2005 | Eco-Securities
~ S.nd Opportunity in Dwi Setyaningsih,
Developing Country Dhani Satria W,
Dadang
1. Optimasi Produksi Ani Suryani, 2005 MAKSI —
Surfaktan Metil Ester Erliza Hambali Kementerian
Sulfonat (MES) Skala Riset dan
I'ilot Plant Menggunakan Teknologi
istem Batch

AjsiaAiun |ednynoiby Jobo
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(Sebagai Pembicara)

1. Seminar, Workshop, dan Konferensi Internasional

Acara

Judul Presentasi/Penulis

The 16" International Conference

for Renewable Resources and Plant
Biotechnology, Magdeburg, Germany,
June 7-8 2010

IFT Performance of MES
Surfactant from Palm Olein for
EOR Application/Erliza Hambali,
Mira Rivai, Putu Suarsana,
Sugiharjo, Edi Zulchaidir,
Hermansyah Handoko
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The 16™ International Conference

for Renewable Resources and Plant
Biotechnology, Magdeburg, Germany,
June 7-8 2010

The Development Process of
Jatropha Methy] Ester Sulfonic
Acid (MESA) to Enhance Oil Well
Recovery/ Siti Mujdalipah, Erliza
Hambali, Ani Suryani, Mira
Rivai, Hermansyah Handoko, Edi
Zulchaidir

(7]

(40609 ueluelad INISU)-Gdi-Hpw-e3dio yey @—

Applied Technology Workshop
(ATW): Pushing the Recovery Limit
with EOR, Bali, August 9-12, 2009

Biosurfactant from Palm Oil for
EOR Project/Erliza Hambali
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International Conference on Biomass
Energy Technologies (ICBT) 2008,
Guangzhou, China, 3-5 Desember
2008

Characteristic of Biomass Pellets
from Several Agroresidues/Erliza
Hambali, Dwi Setyaningsih, M.
Chairul Umam, Windi Liliana

n

(%

Asia Pacific Forum on Sustainable
Production of Biofuels, Metro Manila,
Philipines, 26-28 November 2008

Biofuel Development in Indonesia:
Opportunity and Challenges/Erliza
Hambali, Mujizat Kawaroe,

Endang Widayati, Susi Apriliayanti

on

Facilitating the Bi-regional EU-
ASEAN Science and Technology
Dialogue Conference, Paris, 19-20

November 2008

The Development on Bioenergy
from Jarropha curcas in Indonesia/

Erliza Hambali

Alsianiun |einynauby 1obog

| 48 |

I S——

-

_—



*gdI uizi pdun3 undodo Fnjuag WOP 1l $i[N3 DAIDY Ynin|as oo UbIBRAs YoAundiadiuaw Ubp ubgwnWNBUSW BUDID|Id T

*dd| 4ofom BupA upBuuaday upYyIBnIdW Yopij updiznbusd 'q

*YojosoLW Njons ubnoful} N3O Yy upsiinuad ‘uplodp] upunsniuad ‘Yoiwjl PAIDY ubsinuad ‘ubiiBuad ‘Ubyipipuad upbuljuaday ¥njun pAupy updiznbuad O

Acara

Judul Presentasi/Penulis

Biofuels Development in EU and
SEA-Sharing R&D Experience,
Bangkok, Thailand, 2-4 November
2008

Research Collaboration
Opportunities to Increase
Productivity of Jatropha curcas
as an Alternative of Biofuel
Feedstock/Erliza Hambali
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Kuala Lumpur Jatropha Summit
2008: Sharing Resources Towards
Sustainable Bioenergy Feedstock,
Technology Park Malaysia, Kuala
Lumpur, 12-14 Agustus 2008

Jatropha Research Development in
Indonesia/Erliza Hambali

First National Workshop on
Renewable Energy from Jatropha
curcas- The Way Forward, Eastwood
Valley Golf and Country Club, Miri,
Scrawak, 7-8 Agustus 2008

Jatropha Diversification Products/
Erliza Hambali

~ (10bBog ua&pad nsul) gdi )}uu‘u eydio yeH

International Jatropha Conference
2008 : Researches for The Near
Future Business, I[PB International
Convention Center, Bogor, Indonesia,
24-25 Juni 2008

Progress Research on Jatropha
Development from Bogor
Agricultural University/Erliza
Hambali
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The Spanish Agency for International
Development Cooperation, Madrid,
Spain, 30 Mei 2008

Renewable Energy Development
in Indonesia/Martin Djamin,
Erliza Hambali, Nenny Prastiwi

t

21" Sympsoium of Malaysian
Chemical Engineers: Challenges
and Opportunities in Chemical
Engineering for Sustainable Future,
Auditorium Jurutera, Faculty of
Enginering UPM, Malaysia, [1-13
Desember 2007

Jatropha curcas as Prospective
Alternative for Biofuel Resources/
Erliza Hambali

Alsianiun jeanynouby Jobog
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Acara

Judul Presentasi/Penulis

International Workshop on the

Development of the Jatropha curcas L.

Industry, Hainan Island, China, 29-31
Oktober 2007

Business Models of Integrated
Jatropha Industry to Speed Up
Jatropha Development/Erliza
Hambali, Dhani Satria W

| 14

©

MPOB International Palm Oil
Congress 2007, Kualalumpur,
Malaysia, 27-31 Agustus 2007

Palm Oil-Based Methyl Ester
Sulphonate as an Oil Well
Stimulation Agent/Erliza
Hambali, Ani Suryani, Agus P,
Pudji Permadi, Ria Maria

—
wh

International Seminar on 12 ACC,
Kualalumpur, 23-25 Agustus 2007

Biodiesel From Jatropha Curcas
Oil/Erliza Hambali

=]

Seminar on Development of Biofuel

Production and Biomass Technology

Small Scale Biodiesel Production
in Rural Area/Erliza Hambali

0t ey Y St el
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Jakarta, 21 Februari 2006

12. Konferensi, Seminar, Workshop, dan Pelatihan
Nasional (Sebagai Pembicara/Pelatih)

Judul Presentasi/Penulis

Acara

Y S —

—

. Workshop Pengembangan Peluang Kalimantan Timur Sebagai

—(10B60g ueluenad 3nysu}) gdi-pw-edio ey
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Komoditi Kelapa Sawit Pusat Pengembangan Industri Berbasis

Sebagai Bahan Baku Industri”
Disperindagkop UMKM
Pemprov Kalimantan Timur,

Samarinda, 9 Agustus 2010
. Workshop Kerjasama Penelitian

Sawit dalam Mendukung Perekonomian
Daerah/Erliza Hambali

L

Produksi Oleochemical Berbasis
dan Prospek Skala Komersil Surfaktan/ Erliza Hambali

PTPN IV, Medan 5 Agustus 2010
Workshop Kerjasama Penelitian

[T~

Industri Hilir Kelapa Sawit yang
dan Prospek Skala Komersil Prospektif untuk Dikembangkan di

PTPN IV, Medan S Agustus 2010
. Seminar Investasi Riau Expo

2010, Pekanbaru, 2 Agustus
2010

Indonesia/ Erliza Hambali
Teknologi Produksi dalam Rangka

*YojosoLW Njons ubnoful} N3O Y11y upsiinuad ‘uplodp] upunsniuad ‘Yoiw)l PAIDY ubsiinuad ‘ubiiEuad ‘Uoyipipuad upbuljuaday ¥njun pAupy updipnbuad O

Pengembangan Klaster Industri Hilir

Kelapa Sawit/Erliza Hambali
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Acara

Judul Presentasi/Penulis

' Seminar Musyawarah Nasional
/\sosiasi Bioenergi Indonesia,
"ekanbaru, 29-30 Juni 2010

Strategi Pengembangan Bioenergi di
Indonesia/ Erliza Hambali

“eminar Musyawarah Nasional
/Asosiasi Bioenergi Indonesia,
@ckanbaru. 29-30 Juni 2010

Potensi Biomassa dari Limbah Kelapa
Sawit Sebagai Bahan Baku Bioenergi/
Arfie Thahar, Erliza Hambali , Ari Imam
S, Aan Komarudin,

|

|7 ._i\r)iklal “Teknis Konversi Energi”,
'g\yudya Hotel, Cipayung, Bogor,

- 3.8-28 Januari 2010

Teknologi Produksi Biodiesel/Erliza
Hambali

o = osialisasi Klaster Industri Hilir
v
@ elapa Sawit di Kalimantan

imur, Samarinda, 30 Desember
i 009

isu|

anm

Konsep Industri Hilir Kelapa Sawit di
Kalimantan Timur/Erliza Hambali

. o osialisasi Klaster Industri Hilir

14

g_\'_elapa Sawit di Propinsi Riau,
2 umai, 14 Desember 2009

Pengembangan Klaster Industri Hilir
Kelapa Sawit di Propinsi Riauw/Erliza
Hambali

' 10& eminar Tahunan MAKSI
=Dukungan Penelitian
an Pengembangan dalam
eningkatan Daya Saing Industri
“awit Indonesia, Bogor, 24-25
November 2009

Peluang Pemanfaatan Hasil Riset
Surfaktan Metil Ester Sulfonat untuk
Meningkatkan Recovery Minyak Bumi/
Erliza Hambali, Putu Suarsana, Mira
Rivai, Sugihardjo, Edi Zulchaidir,
Hermansyah Handoko

11 Seminar Tahunan MAKSI
“Dukungan Penelitian
Wan Pengembangan dalam
(Q'eningkatan Daya Saing Industri
Qiawit Indonesia, Bogor, 24-25
’kovemher 2009

Pemisahan Fraksi Kaya Tokoferol

dari Biodiesel Crude Palm Oil (CPO)
Menggunakan Distilasi Molekuler/
Dwi Setyaningsih, Hendrix Y Setiawan,
Erliza Hambali, Ani Suryani

E gcmfcrcnsi Nasional Bioenergi
cCiMeningkatkan Nilai Tambah
E‘hdustri Bioenergi”, Bogor, 23
a3 ovember 2009

National Contact Point (NCP) dalam
Bidang Bioenergi untuk SEA-EU NET/
Erliza Hambali, Endang Warsiki

Alsianiun
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Acara

Judul Presentasi/Penulis

13. Konferensi Nasional Bioenergi
“Meningkatkan Nilai Tambah
Industri Bioenergi”, Bogor, 23
November 2009

Manajemen Resiko Agroindustri
Biodiesel dari Minyak Kelapa Sawit/ |
Gusti Bagus Udayana, Eriyatno, Erliza
Hambali, Anas M. Fauzi

14. Konferensi Nasional Bioenergi
“Meningkatkan Nilai Tambah
Industri Bioenergi”, Bogor, 23
November 2009

Aplikasi Adsorben untuk Pemurnian
Biodiesel Jarak Pagar Menggunakan
Metode Kolom/ Mira Rivai, Erliza
Hambali, Dwi Setyaningsih, A
Herdiani, Siti Mujdalipah

15. Konferensi Nasional Bioenergi
“Meningkatkan Nilai Tambah
Industri Bioenergi”, Bogor, 23
November 2009

Pengaruh Penggunaan Ulang Adsorben
Hasil Regenerasi dalam Pemurnian
Biodiesel Jarak Pagar/Mira Rivai, Erliza
Hambali, Dwi Setyaningsih, Mira
Setiarsih, Siti Mujdalipah

16. Konferensi Nasional Bioenergi
“Meningkatkan Nilai Tambah
Industri Bioenergi”, Bogor, 23
November 2009

Identifikasi Stakeholder Industri
Biodiesel dari Kelapa Sawit di
Indonesia/Rafian Joni, Yandra Arkeman,

Erliza Hambali, Mashahiro Matsuura

17. Konferensi Nasional Bioenergi
“Meningkatkan Nilai Tambah
Industri Bioenergi”, Bogor, 23
November 2009

Nilai Tambah Olein Kelapa Sawit
dengan Pengembangan Surfaktan
Metil Ester Sulfonat Asam (MESA)/
Siti Mujdalipah, Erliza Hambali, Ani
Suryani, E. Zulchaidir

18. Workshop “Sistem
Pengembangan untuk Pangan dan
Energi”, 6 November 2009

Inisiasi National Contact Point (NCP)
dalam Bidang Pertanian, Pangan, dan

Bioenergi untuk SEA-EU NET/Erliza
Hambali, Endang Warsiki

19. Workshop Nasional
“Pengembangan Klaster Industri
Hilir Kelapa Sawit di Propinsi
Riau, Gran Melia Hotel, Jakarta,
Indonesia, 24 Juni 2009

Kontribusi Perguruan Tinggi dan Pusat
Peneliitan untuk Pengembangan Klaster
Industri Hilir Kelapa Sawit/Erliza
Hambali
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Acara

Judul Presentasi/Penulis

0. Seminar Nasional “Pembangunan
i.ebun Kelapa Sawit yang
Lerkelanjutan untuk Pangan,

I nergi, dan Industri Oleokimia,
Hogor, 30 Oktober 2008

Peran Perguruan Tinggi dalam
Pengembangan Produk Turunan Kelapa
Sawit untuk Pangan, Energi, dan Produk
Oleokimia Lainnya/Erliza Hambali

.-“@Vorkshop Nasional “Produksi

\ gi‘ioﬁ.lel yang Berkelanjutan”,

:lakarta, 21 Juni 2007

Pemanfaatan Hasil Samping Industri
Biofuel/Erliza Hambali

? 2% eminar Nasional “Energi
3 erbarukan”, Borobudur Hotel,

 Zakarta, 18 Juni 2007
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Progres Penelitian Pemanfaatan Jarak
Pagar di Indonesia/Erliza Hambali

E 3,g\fonferemi dan Ekspo Agrinex —
a..l_akarta Convention Center (JCC),
%akarta, 16 — 18 Maret, 2007

ANy

Peran Perguruan Tinggi dalam
Pengembangan Biofuel/Erliza Hambali

/18 eminar Nasional “Pemanfaatan

A

lasil Samping Industri
‘iodiesel dan Bioetanol serta

og uejue:

S eluang Pengembangan Industri
"'I'crintegrasinya", Jakarta, 13
Maret 2007.

Partisipasi Perguruan Tinggi dalam
Pemanfaatan Hasil Samping Industri
Biodiesel dan Bioetanol /Erliza
Hambali
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25 Diseminasi Desa Mandiri Energi
i Daerah Pedesaan Berbasis
pada Jarak Pagar dan Cara
Mengolah Produk Turunannya,
lakarta, 4-5 Desember, 2006

Prospek Pengembangan Desa Mandiri
Energi di Daerah Pedesaan Berbasis
pada Jarak Pagar/Erliza Hambali

12 %?Vorkshop Nasional “Bisnis

@ iodiesel dan Bioetanol di
! —indonesia, Jakarta, 21 November,
- Sooe

Partisipasi Perguruan Tinggi dalam
Pengembangan Biodiesel dan Bioetanol/
Erliza Hambali

J%imposium Biodiesel Indonesia,
81 akarta, 5-6 September, 2006

Diversifikasi dan Peluang Produk
Industri Skala Kecil untuk Mendukung
Desa Mandiri Energi di Daerah
Pedesaan /Erliza Hambali

INTISSEYN ! \'eml
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| Acara

Judul Presentasi/Penulis

;[ 28. Seminar Nasional “Pembiayaan

© dan Pengembangan Perkebunaan
Kelapa Sawit, Jarak Pagar, dan

} Industri Biodiesel, Bogor, 23
Februari 2006

Partisipasi Perguruan Tinggi dalam
Pembiayaan dan Pengmbangan
Perkebunan Kelapa Sawit, Jarak Pagar,

dan Industri Biodiesel/Erliza Hambali

Kelapa Sawit untuk Industri,

-29. Seminar Nasional “Pemanfaatan
Surfaktan Berbasis Minyak
Bogor, 4 Agustus 2005

Kontribusi Perguruan Tinggi dan
Litbang pada Pengembangan Surfaktan/
Erliza Hambali

30. Seminar Nasional “Pemanfaatan
Oleokimia Berbasis Minyak
Kelapa Sawit untuk Industri”,
Bogor, 24 November 2005

Pengembangan Industri Turunan Minyak
Kelapa Sawit/Erliza Hambali

(sebagai Panitia)

3. Seminar, Workshop, dan Konferensi
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Alsianiun jeanynauby Jobog

Diselenggarakan
Acara Kedudukan
_ Oleh
1. Konferensi Nasional Bioenergi Ketua Forum Biodiesel
“Meningkatkan Nilai Tambah Indonesia (FBI)
- Industri Bioenergi”, Bogor, 23
‘ November 2009
2. Workshop Nasional “Pengembangan | Ketua SBRC-IPB
Klaster Industri Hilir Kelapa Sawit
di Propinsi Riau, Gran Melia Hotel,
Jakarta, Indonesia, 24 Juni 2009
3. Seminar Nasional “Pembangunan Ketua SBRC-IPB
Kebun Kelapa Sawit yang
Berkelanjutan untuk Pangan, Energi,
dan Industri Oleokimia, Bogor, 30
Oktober 2008
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koas ggar
. : Oleh
' 4. Seminar Nasional “Teknologi Ketua SBRC-IPB
' Surfaktan dan Aplikasinya pada
ndustri Minyak dan Gas (Migas)
untuk Meningkatkan Produksi
inyak Bumi, Salak Hotel, Bogor,
Tidonesia, 28-29 Agustus 2008
5. i?il Algae Seminar “The Next Anggota SBRC-IPB
'5‘ rospective Environmental Biofuel | Panitia
3 cedstock” IPB International
%'onvcntion Center, Bogor,
2 \donesia, August 26, 2008
©. @nternational Jatropha Conference, | Ketua SBRC-IPB
%I‘B International Convention Center,
$logor, Indonesia, June 24-26, 2008
gntcmationa] Biofuel Conference Ketua SBRC - IPB dan
& loward a Sustainable Biofuel Forum Biodiesel
o
Qudustry”, Sanur Paradise Plaza Indonesia
Tlotel - Bali, December 10-11, 2007
©. Seminar Nasional “Pemanfaatan Ketua SBRC - IPB
Hasil Samping Industri
Hiodiesel dan Bioetanol serta
Ueluang Pengembangan Industri
Ierintegrasinya”, Jakarta, 13 Maret
2007
- 9. Workshop Nasional “Bisnis Ketua SBRC & Kamar
(Q'iodiesel dan Bioetanol di Indonesia, Dagang Indonesia
_ Qukartn. 21 November, 2006 (KADIN)
|0 >imposium Biodiesel Indonesia, Anggota SBRC -~ IPB dan
ngtkana, 5-6 September, 2006 Panitia Forum Biodiesel
8 Indonesia
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dan Revitalisasi Perkebunan, PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk., Penyaji

15. Pengalaman Membimbing

A. Mahasiswa Bimbingan yang Telah Lulus

Program Sarjana : 88 mahasiswa

Program Pascasarjana : Master : 9 Mahasiswa
Doktor : 3 Mahasiwa
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i Diselenggarakan
g g Acara Kedudukan
‘gg Oleh
Z’% §_ 11.Seminar Nasional “Pembiayaan dan | Ketua SRDC - IPB
§'.§' {5:- . Pengembangan Perkebunaan Kelapa
g s ; . Sawit, Jarak Pagar, dan Industri
2 F
58 :é. Biodiesel, Bogor, 23 Februari 2006
-g g’ 3 12.Seminar Nasional “Pengembangan | Ketua SRDC - IPB
%‘ & gc_ @) Jarak Pagar untuk Pure Plant
c 9
5 % él’ é Oil (PPO) dan Biodiesel, Bogor,
%% gc_ 2 22Desember 2005
i o : v
z %é ; 13.Seminar Nasional “Pemanfaatan Anggota SRDC - IPB
= =
3 ;’ % Oleokimia Berbasis Minyak Kelapa | Panitia
&3 Sawit untuk Industri”, Bogor, 24
Q
s é 2 November 2005
®© a .
g5 2 14.Seminar Nasional “Pemanfaatan Anggota SRDC - IPB
= o -
53 D Surfaktan Berbasis Minyak Kelapa | Panitia
g 2
% §. 5 Sawituntuk Industri, Bogor, 4
] ; 5 Agustus 2005
EE p
¥ 14. Pengabdian Masyarakat
g¢g
=
g % No Acara Tahun Partner
o =
ES 1 | Lomba Menulis “Pengembangan 2007 | PT. Ford Motor
-';° Biofuel”, Juri Indonesia
g 2 | Sosialisasi Program Kredit Ekonomi 2006 | PT. Bank Mandiri
% Nasional pada Pengembangan Biofuel (Persero) Tbk
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. ‘lahasiwa Bimbingan Saat Ini

Magdeburg e.V.), 9 Juni 2010

Magdeburg ¢.V.,
Berliner Chaussee,
Magdeburg, Germany

Urogram Sarjana : 4 mahasiswa
Urogram Pascasarjana  : Master  : 9 Mahasiswa
Doktor : 4 Mahasiwa
6. Lain-Lain
\@ Aktivitas Tempat Tema
Guest Lecturer at The Department of Forest | Jatropha as New
Department of Forest Sciences, | Sciences, Faculty World Energy
Faculty of Agriculture and of Agriculture and Source
Forest, University of Helsinki, | Forest, University of
Finland, 14 Juni 2010 Helsinki, Finland
Guest Lecturer at The PPM Pilot Possibility
(Pilot PRanzenoltechnologie Pflanzenoltechnologie | for Research

Collaboration
on Oil Palm and
Jatropha

?Chair Person of 6th Biomass
? Asia-Workshop: Research and
Technological Development
for Sustainable Biomass
Utilization in Asian Countries,

November 18-19, 2009

Hotel Granvia,

Hiroshima, Japan

" Guest Lecturer at The Forestry

Alisianiun jednynolby lobog

and Forest Products Research
[nstitute (FFPRI), November
16,2009

Tsukuba, Japan

Progress Research
and Development
of Jatropha
curcass in Bogor
Agricultural
University
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Agricultural
University

=]

EU-Southeast Asia Workshop
on Biofuels Development,
November 2-3, 2008,

Siam  City  Hotel,
Bangkok, Thailand

Research
Collaboration
Opportunities
to Increase
Productivity of

=
4 g No Aktivitas Tempat Tema
€ § . 5 |Indonesian Delegates for "EU- | Hanoi, Vietnam
§ 2% Southeat Asia Expert Meeting
TEQ . 3
2° 2 on 2" Generation Biofuels:

o
% g %3 Identifying Opportunities
i § g— for Collaboration, Hanoi
o
ge g (Vietnam), September 10-11,
=8
g5é 2009.

> 3 ) + .
% T ‘°.C %6 | Training on Mandatory Hilton Petaling Jaya,
é‘_% § = Accreditation Programme for | Malaysia
oy il
§58 3 |Dircctors of Public Listed
% é’ al Companies, Bursatra SDN
g2 BHD, March 24-25, 2009
T 3 7 | SEA-EU-NET Project NCP Ankara-Turkey, Bonn
= e
% g' Training Session Connecting | Germany and Brussel
T3 ASEAN to Europe through | Belgium
é §' = Research, February 9-20, 2009
33
Qo o
o S8 | Chair Person of International | Guangzhou, China
® T
<% S |Conference on Biomass
§ z Energy Technologies (ICBT),
33
g8 December 3-5, 2008
o = |
g '9 | Guest Lecturer at The Kasetsart | Bangkok, Thailand | Progress
'§ University, November 4, 2008 Research on
f=
g Jatropha in Bogor
3
%
g
2
o
2
S
=
=
2
8
s

Jatropha curcas
as an Alternative
of Biofuel
Feedstocks
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No Aktivitas ~ Tempat ‘Tema
I'1 | Indonesian Delegates for Madrid, Spain
“Advanced Seminar : The Use
of The Renewable Energies,
Biomass and Biofuels”, Madrid
(Spain), May 19-30, 2008
6 Guest Lecturer at The Collage | Chengdu, China The Improvement
- of Life Science Sichuan of Production
% University, March 23-29, 2008 Technologies of
E Jatropha curcas
' 3 Indonesian delegates for DOE , DOA ,
__EU Biofuel orientation visit in DOC, Major Trade
USA, 28 July — 11 Augst, 2007 |and Research

(1obog uelueuad nsul) g

)0g

~

Organization,
Program Manager of
Worldwatch Institute,
Environmental
Protection Agency

: The Office of
Transportation and
Air Quality, OPIC and
Eximbank, Senator
Norm Coleman, U.S.
Departement of State
and USAID, ENREL,
School of Mine, and
Others

Alisianlun |eanynouby 1o

Bogor, 3 September 2010

Prof. Dr. Ir. Erliza Hambali, M.Si
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(©) Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) Bogor Agricultural University

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjouan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




Foto Keluarga

Dari kiri ke kanan :
Dr. Ir. Hasan Hambali, Prof. Dr. Erliza Hambali, Erha Gelania
Andini, Erha Puspita Agriloka, BBA, Erha Mega Andika

@ Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) womoq. >@ ricultural Unive q.m_._nv\
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.





